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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dari 50 

perhitungan yang terdiri dari 5 perusahaan, dimana masing-masing perusahaan 

dibagi menjadi 10 periode (2009-2018) terdapat 16 perhitungan yang 

teridentifikasi financial distress, dan 34 perhitungan yang teridentifikasi sehat, 

dari masing-masing perusahaan yaitu pada PT. Aneka Tambang Tbk dalam 10 

periode terdapat 2 tahun yang teridentifikasi mengalami kesulitan keuangan dan 8 

tahun yang berada pada kondisi sehat atau tidak mengalami financial distress. 

pada PT. Cita Mineral Investindo Tbk dalam 10 periode terdapat 6 tahun yang 

teridentifikasi mengalami kesulitan keuangan dan 4 tahun yang berada pada 

kondisi sehat atau tidak mengalami financial distress. PT. Cakra Mineral Tbk 

dalam 10 periode terdapat 3 tahun yang teridentifikasi mengalami kesulitan 

keuangan dan 7 tahun yang berada pada kondisi sehat atau tidak mengalami 

financial distress. PT. Central Mega Resources Tbk dalam 10 periode terdapat 2 

tahun yang teridentifikasi mengalami ksulitan keuangan dan 8 tahun yang berada 

pada kondisi sehat atau tidak mengalami financial distress. PT. Mitra Investindo 

Tbk dalam 10 periode terdapat 3 tahun yang teridentifikasi mengalami ksulitan 

keuangan dan 7 tahun yang berada pada kondisi sehat atau tidak mengalami 

financial distress. 
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Dalam praktiknya, walaupun telah dapat diprediksi dengan model Ohlson 

(O-Score) ini bahwa suatu perusahaan dinyatakan mengalami financial distress 

atau kesulitan keuangan namun bukan berarti perusahaan tersebut akan 

mengalami kebangkrutan. jika pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen baik maka perusahaan akan terus beroperasi sebaliknya jika 

pengelolaan perusahaan tidak baik maka dapat dipastikan perusahaan tersebut 

akan mengalami financial distress yang bisa saja berakibat pada terjadinya 

kebangkrutan pada perusahaan tersebut. 

1.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi pihak perusahaan 

Berdasarkan kesimpulan diatas menunjukkan bahwa pada perusahaan 

pertambangan terdapat perusahaan yang mengalami kondisi  financial 

distress, maka disarankan bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja 

keuangan pada indikator rasio modal kerja supaya lebih berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan.  Dengan cara: 

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena terjadi 

turunnya nilai dari aktiva lancar 

b. Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban tepat pada 

waktunya  

c. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 

cukup untuk melayani perusahaan para konsumen 
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d. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih 

efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang tau jasa 

yang cukup. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya agardapat menggunakan model-model lain 

dalam memprediksi financial distress untuk dijadikan pembanding dalam 

memprediksi financial distress perusahaan.Selain itu diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel Industri agar tidak hanya 

spesifik pada satu Industri saja, agar model prediksi dapat diaplikasikan 

dengan baik. 
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